BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cash holding,
kepemilikan institusional, komite audit dan kualitas audit terhadap income
smoothing pada perusahaan sektor consummer non cylicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. sampel awal berjumlah 93 perusahaan, namun setelah dilakukan
proses seleksi sampel berdasarkan kriteria — kriteria yang telah ditetapkan
menghasilkan 31 perusahaan yang berhasil memenuhi kriteria pemilihan sampel.
Indeks Eckel digunakan untuk melakukan pengelompokan perusahaan yang
melakukan income smoothing dan tidak melakukan income smoothing.

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan uji
regresi logistik untuk menguji hipotesis yang telah dibuat. Dari hasil analisis pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Cash Holding tidak berpengaruh terhadap income smoothing diduga karena
rata — rata tingkat cash holding pada perusahaan consumer non cylicals
cenderung rendah, hal tersebut diduga karena pembiayaan operasional
perusahaan lebih banyak dilakukan melalui hutang daripada kas sehingga
manajemen sulit untuk menjaga agar cash holding tetap stabil dan
menyebabkan manajer tidak tertarik melakukan income smoothing.

2. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap income smoothing

diduga karena pihak institusi diasumsikan hanya tertarik terhadap
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pengembalian atas modal yang ditanamkan sehingga pihak institusi lebih
berfokus pada laba perusahaan. Namun, apabila terjadi perubahaan laba
secara tidak menguntungkan, maka investor bisa menarik dananya dengan
melakukan melikuidasi saham. Dengan demikian, manajer akan di tuntut
untuk menghasilkan laba yang stabil agar memuaskan para investor
institusional dengan tujuan menjaga investor tetap berinvestasi di
perusahaan

Komite audit berpengaruh positif terhadap income smoothing diduga karena
komite audit dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu
melaksanakan tugasnya dalam pengawasan di perusahaan, sedangkan
dewan komisaris merupakan salah satu pihak manajemen yang diasumsikan
memiliki kepentingan pribadi sehingga termotivasi melakukan income
smoothing. Dengan demikian, secara tidak langsung hal tersebut membuat
komite audit ikut terlibat untuk membantu manajemen untuk melakukan
income smoothing

Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap income smoothing diduga
karena KAP Big Four menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi
dibandingkan KAP Non Big Four. KAP Big Four dianggap lebih berkualitas
karena auditor dibekali oleh serangkaian pelatihan dan prosedur audit yang
dianggap lebih akurat dan efektif dibandingkan dengan auditor dari KAP

Non Big Four.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan — keterbatasan yang mempengaruhi

hasil penelitian dan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya. Adapun keterbatasan — keterbatasannya adalah sebagai berikut:

1.

5.3.

Perhitungan variabel kepemilikan institusional menggunakan seluruh
jumlah saham yang dimiliki pihak institusi, sehingga tidak dilakukan
pengelompokkan sebagai kepemilikan institusional asing atau kepemilikan
institusional domestik.

Nilai Nagelkerke R Square atas variabel independen terhadap variabel
dependen hanya sebesar 15,4% sedangkan sisanya 84,6% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar model penelitian, sehingga model masih perlu
dilakukan penyempurnaan lebih lanjut.

Peneliti melakukan outlier data dengan membuang data yang terlalu

ekstrim. Hal tersebut dikarenakan untuk memenuhi uji kelayakan regresi.

Saran

Berdasarkan hasil penelittian, kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang

telah dipaparkan, maka saran bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Bagi penelitian = selanjutnya diharapkan dapat menambah peiode
pengamatan lebih lama agar hasil lebih optiman

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor — faktor lain
yang dapat mempengaruhi income smoothing seperti bonus kompensasi,

sektor industri, kepemilikan asing, dewan direksi dan lain sebagainya.
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3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti sektor lain selain perusahaan

consumer non ¢ seperti sektor pertambangan, keungan, bahan dasar
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